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ABSTRAK

Kecurangan atau yang lebih dikenal dengan istilah fraud sudah tidak asing lagi di dunia
ekonomi. Fraud telah ada sejak jaman dahulu. Bahkan seiring berkembangnya zaman,
tindakan fraud yang dilakukan juga semakin berkembang. Tidak hanya jumlah fraud yang
telah dilakukan, tetapi mulai bermunculan juga jenis fraud yang baru yang tidak pernah
dilakukan sebelumnya.

Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan, cacat maupun pencurian, oleh
karena itu diperlukan sebuah pengendalian internal untuk melindungi harta perusahaan dan
informasi mengenai persediaan yang ada di dalam perusahaan. Selain itu dapat pula
mengurangi kesalahan yang tidak disengaja oleh karyawan maupun penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui risiko yang signifikan dalam siklus
persediaan berdasarkan fraud risk assessment PT DH dan melihat pengendalian internal yang
telah diterapkan oleh PT DH dalam siklus persediaan. Sehingga dapat mengetahui efektivitas
pengendalian internal yang dimiliki oleh PT DH dalam mengurangi fraud risk yang signifikan
di siklus persediaan.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Dalam penelitian ini akan berfokus
pada kegiatan di siklus persediaan dari penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran barang
untuk mengidentifikasi apakah ada kemungkinan terjadinya fraud dalam siklus persediaan PT
DH.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat risiko fraud yang
signifikan dalam siklus persediaan. Secara keseluruhan, pengendalian internal yang dimiliki
oleh PT DH sudah secara efektif dapat mengurangi terjadinya risiko fraud yang signifikan di
siklus persediaan, namun masih terdapat beberapa kelemahan. Oleh karena itu terdapat
beberapa saran yang diberikan agar perusahaan dapat lebih efektif dalam mengurangi risiko
fraud yang signifikan tersebut.

Kata kunci: Fraud, Fraud Risk, Pengendalian Internal, Fraud Risk Assessment, Siklus
Persediaan.



ABSTRACT

Fraud is a common thing in the economic world. Fraud has existed since ancient times. Even
as times progressed, fraud actions are also being developed. Not only the number of frauds
that have been done, but also the emergence of new types of fraud that have never been done
before.

Inventory is very susceptible to damage, defects and theft, therefore an internal
control is needed to protect company property and information about inventories in the
company. In addition, it can also reduce unintentional errors by employees and deviations
that occur.

The purpose of this study was to determine the significant risks in the inventory
cycle based on PT DH's fraud risk assessment and look at the internal controls that have been
applied by PT DH in the inventory cycle. So that it can determine the effectiveness of internal
control in PT DH to reduce fraud risk significant in the inventory cycle.

The method used is an analytic descriptive method. Data collection is done
through interviews, observation, and questionnaires. In this study will focus on activities in
the inventory cycle from receipt, storage, and expenditure of goods to identify whether there
is a possibility of fraud in the PT DH inventory cycle.

Based on the research that has been done, there is still a significant risk of fraud
in the inventory cycle. Overall, the internal control held by PT DH has effectively been able
to reduce the occurrence of significant fraud risk in the inventory cycle, but there are still
some weaknesses. So, there are several suggestions given so that companies can be more
effective in reducing fraud risk significant.

Keywords: Fraud, Fraud Risk, Internal Control, Fraud Risk Assessment, Inventory Cycle.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kecurangan atau yang lebih dikenal dengan istilah fraud sudah tidak asing lagi di
dunia ekonomi. Fraud telah ada sejak jaman dahulu. Bahkan seiring berkembangnya
zaman, tindakan fraud yang dilakukan juga semakin berkembang. Tidak hanya
jumlah fraud yang telah dilakukan, tetapi mulai bermunculan juga jenis fraud yang
baru yang tidak pernah dilakukan sebelumnya. Cressey (dikutip oleh Skousen et al.,
2009) menyimpulkan bahwa fraud (kecurangan) secara umum mempunyai tiga sifat
umum. Faktor risiko fraud (kecurangan) tersebut adalah pressure, opportunity, dan
rationalization yang disebut juga sebagai “fraud triangle” (Suryana & Sadeli, 2015).
Menurut penelitian Owusu et al. (2002), fraud yang terjadi dalam
perusahaan secara global mengalami peningkatan sebesar 38% sejak 1990. Jumlah
kerugian yang terjadi dalam 2.608 kasus fraud selama 10 tahun dalam studi US4 ’s
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mencapai US$ 15 milyar. Selain
itu diungkapkan juga bahwa siklus persediaan merupakan salah satu fraud yang
banyak terjadi pada perusahaan di New Zealand. Banyak perusahaan yang
mengalami collapse karena fraud yang terjadi dalam siklus persediaannya, seperti
Fortex Group Limited. Perusahaan tersebut mencatat persediaannya yang jauh lebih
rendah dalam laporan keuangannya, yang berdampak pada kerugian bagi investornya
mencapai NZ$70 juta (Manopo & Tan, 2013). Hasil survei yang dilakukan oleh
KPMG dalam “KPMG, 1998 Fraud Survey” (New York: KPMG, 1998) menunjukan
bahwa dari jawaban responden, pengendalian internal yang lemah merupakan
penyebab tertinggi terjadinya kecurangan (fraud) (Suryana & Sadeli, 2015).
Persediaan sangat rentan terhadap kerusakan, cacat, dan pencurian. Oleh karena itu
diperlukan sebuah pengendalian internal untuk melindungi harta perusahaan dan
informasi mengenai persediaan yang ada di dalam perusahaan. Selain itu
pengendalian internal juga dapat untuk mengurangi kesalahan yang tidak disengaja
oleh karyawan maupun penyimpangan-penyimpangan yang terjadi (Susanti, 2015).
PT DH adalah perusahaan manufaktur yang memiliki kegiatan usaha

mengolah biji plastik hingga menjadi plastik yang dapat digunakan sehari-hari.



Dalam kegiatan usahanya, siklus persediaan merupakan siklus yang sangat penting

dan perlu diperhatikan. Karena siklus persediaan memiliki hubungan yang erat

dengan siklus lain seperti siklus penjualan dan pembeliaan serta proses yang ada

dalam siklus persediaan langsung ditangani oleh karyawan sehingga kemungkinan

terjadinya fraud cukup besar. Lalu seperti yang telah disebutkan diatas, fraud paling

sering terjadi di siklus persediaan. Selain itu PT DH merupakan perusahaan yang

termasuk dalam kategori UMKM karena memiliki hasil penjualan per tahunnya

kurang dari Rp50.000.000.000,-. Pada umumnya perusahaan yang masuk dalam

kategori UMKM belum memiliki pengendalian internal yang baik.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dirumuskan beberapa rumusan

masalah antara lain:

1.

Apakah terdapat risiko fraud yang signifikan dalam siklus persediaan
berdasarkan fraud risk assessment PT DH?

Apa saja pengendalian internal yang telah diterapkan oleh PT DH dalam siklus
persediaan untuk mengurangi risiko fraud yang signikan?

Apakah pengendalian internal yang dimiliki oleh PT DH sudah secara efektif
mengurangi terjadinya risiko fraud yang signifikan di siklus persediaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitan ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui risiko yang signifikan dalam siklus persediaan berdasarkan fraud
risk assessment PT DH.

Mengetahui pengendalian internal yang telah diterapkan oleh PT DH dalam
siklus persediaan untuk mengurangi risiko fraud yang signikan.

Melihat efektivitas pengendalian internal yang dimiliki oleh PT DH dalam

mengurangi risiko fraud yang signifikan di siklus persediaan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk berbagai pihak:

1.

Bagi Peneliti



Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti mengenai audit keuangan, serta dapat memberikan
gambaran nyata mengenai pengendalian internal dalam perusahaan. Selain itu
penelitian ini juga berguna untuk meraih gelar sarjana S1.

2. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk
mengevaluasi pengendalian internal yang dimiliki serta mencegah terjadinya
fraud dalam perusahaan.

3. Bagi Pembaca
Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk pihak lain
yang ingin melakukan penelitian serupa. Selain itu diharapkan juga agar pihak
yang membaca dapat menambah wawasan dan pengetahuannya mengenai

audit keuangan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Persediaan bagi perusahaan manufaktur merupakan suatu bagian yang penting.
Persediaan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan operasionalnya dimana tanpa
adanya persediaan perusahaan akan menghadapi risiko ketidakmampuan memenuhi
keinginan para langganan. (Rapina & Christyanto, 2012). Arens A. Alvin dkk,
(2006:306) mengatakan bahwa persediaan merupakan memiliki nilai yang besar dalam
perusahaan. Sehingga diperlukan pengelolaan secara efektif dan efisien sehingga
barang-barang akan terkontrol dengan baik. Persediaan yang tidak sesuai dengan
jumlah yang diperlukan atau yang diminta oleh pasar akan menimbulkan kerugian atas
biaya-biaya yang telah dikeluarkannya, sehingga mengurangi peluang untuk mendapat
pendapatan (Susanti, 2015). Menurut Maikikui, et al., (2017) terhentinya kegiatan
perusahaan atas kelangkaan persediaan dapat mengakibatkan perusahaan mengalami
penurunan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, namun menumpuknya persediaan
juga bukan hal yang baik, karena dapat menimbulkan kerusakan atau bahkan
penyimpangan. Oleh karena itu pengendalian terhadap persediaan sangat penting
untuk meminimalkan terjadinya penyimpangan serta kesalahan lainnya yang dapat
menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

Siklus persediaan adalah siklus yang unik karena erat hubungannya



dengan siklus transaksi lainnya. Bahan baku dan buruh langsung masuk dalam siklus
persediaan, masing — masing dari siklus pembayaran dan perolehan. Siklus persediaan
diakhiri dengan penjualan barang dalam siklus penjualan dan penerimaan kas. (Rapina
& Christyanto, 2012). Oleh karena itu dibutuhkan pengendalian internal yang baik
dalam siklus persediaan. Menurut Mulyadi (2013:6) pengendalian internal adalah
bagian dari sistem yang meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen (Putra, 2018).

Adanya pengendalian menjamin kebijakan dan pengarahan — pengarahan
manajemen menjadi cukup memadai. Berbagai jenis teknik pengendalian diperlukan
untuk mengimplementasikan keputusan dan mencapai tujuan serta untuk mengatur
aktivitas yang menjadi tanggung jawab manajemen. Sistem pengendalian internal
yang baik diperlukan agar kegiatan operasional dapat berjalan dengan efektif dan
efisien (Rapina & Christyanto, 2012). Namun jika pengendalian di sebuah perusahaan
lemah, maka dapat menyebabkan terjadinya kesalahan.

Menurut Karyono (2015:13), dalam akuntansi, dikenal ada dua jenis
kesalahan yaitu kekeliruan (error) dan kecurangan (fraud). Perbedaan antara kedua
jenis kesalahan ini hanya dibedakan dengan ada atau tidak adanya unsur kesengajaan.
Mendeteksi kecurangan lebih sulit dibandingkan dengan mendeteksi kekeliruan,
karena pihak manajemen atau karyawan akan berusaha menyembunyikan kecurangan
itu. Jika kesalahan dilakukan dengan sengaja, maka hal tersebut merupakan
kecurangan (Yurmaini, 2017).

Menurut Tuanakotta (2013:28) fraud adalah setiap tindakan ilegal yang
ditandai dengan tipu daya, penyembunyian atau pelanggaran kepercayaan. Penipuan
yang dilakukan oleh individu dan organisasi untuk memperoleh uang, kekayaan atau
jasa, untuk menghindari pembayaran atau kerugian jasa, atau untuk mengamankan
keuntungan bisnis pribadi (Handoko & Ramadhani, Mei 2017). Fraud dapat
dilakukan oleh semua kalangan pegawai yang ada di perusahaan. Menurut  Arens,
dkk. (2008), fraud (kecurangan) yang terjadi dalam organisasi biasanya disebabkan
oleh lemahnya kontrol yang dilakukan oleh pihak manajemen, disamping itu fraud
juga disebabkan oleh tiga komponen yang biasanya disebut dengan fraud triangle,



yaitu: pressure, opportunity, dan rationalization (Soleman, 2013). Oleh karena itu kita
membutuhkan fraud triangle untuk mengidentifikasi dan menilai risiko kecurangan.
Jika perusahaan memiliki pengendalian internal yang baik, maka ketiga hal tersebut
dapat lebih diminimalisir.

Untuk memperoleh pemahaman mengenai perusahaan dan lingkungannya,
termasuk pengendalian internal perusahaan, maka auditor harus melakukan risk
assessment (penilaian risiko) untuk menilai risiko salah saji karena error/fraud.
(Arens, Elder, Beasley, & Hogan, 2017). Menurut COSO yang dikutip oleh Boynton,
Johnson & Kell (2003), ada lima komponen internal control yaitu: (1) lingkungan
pengendalian; (2) penilaian risiko; (3) informasi dan komunikasi; (4) aktivitas
pengendalian; dan (5) pemantauan (Iswandi, 2011). Komponen-komponen ini
diperlukan untuk mencapai suatu sistem pengendalian intern yang efektif dan efisien
serta berguna dalam melindungi aktiva perusahaan terhadap kecurangan, pemborosan
dan pencurian yang dilakukan oleh pihak di dalam maupun di luar perusahaan
(Makisurat, Morasa, & Elim, 2014).
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